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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa Fisika 
peserta Kajian Prakik Lapangan (KPL) dalam mengembangkan Rencana Pelaksanaan 
Pemblajaran (RPP) yang ditinjau dari dua aspek, yaitu kemampuan prosedural 
mahasiswa Fisika peserta KPL dalam mengembangkan RPP dan kualitas RPP yang 
dikembangkan mahasiswa Fisika peserta KPL.  Desain penelitian ini menggunakan 
desain penelitian dskripif. Subyek penelitian adalah 35 mahasiswa Fisika peserta KPL 
Universitas Negeri Malang di. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket 
kemampuan mengembangkan RPP secara prosedural, instrumen penilaian produk 
RPP, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 
Fisika peserta KPL dalam mengembangkan RPP sebesar 77,3% dengan kategori 
cukup. Kemempuan prosedural mahasiswa fisika peserta KPL dalam 
mengembangkan RPP mencapai 79,6% dengan kategori cukup. Sebagian besar 
mahasiswa mampu mengembangkan RPP secara prosedural, yakni mengkaji 
kurikulum, mengembangkan indikator hasil belajar, mengembangkan tujuan 
pembelajaran,  mengembangkan materi pembelajaran, mengembangkan media dan 
sumber belajar, mengembangkan kegiatan pembelajaran, mengembangkan 
instrumen penilaian, keterlaksanaan RPP dan refleksi pembelajaran dengan baik. 
Namun mahasiswa masih belum mampu mengembangkan metode pembelajaran 
dengan baik. Kualitas RPP mahasiswa Fisika peserta KPL yaitu 73,6% dengan 
kualifikasi cukup. Kualitas kelengkapan identitas dan kompetensi, indikator hasil 
belajar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
dan sumber belajar, dan instrumen penilaian sudah cukup baik, Namun kualitas 
tujuan pembelajaran masih perlu tingkatkan. 

Kata Kunci: Kemampuan mengembangkan RPP, mahasiswa fisika, KPL 

1. Pendahuluan 
Tingginya kualitas guru tidak bisa terlepas dari peran dan tanggung jawab dari 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) (Azhar, 2011). Peranan LPTK 
dalam mencetak guru yang professional semakin dituntut  dengan adanya kebijakan 
pemerintah mengenai sertifikasi guru. Guru diwjibkan memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohni, serta memiliki kemampuan 
unuk mewujudkan ujuan pendidikan nasional seperti diamanatkan dalam UU No.14 
tentang Guru dn Dosen. Oleh karena itu, LPTK harus terus melakukan pembenahan 
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secara berkesinambungan demi terciptanya guru yang berkompeten dan mampu 
mengisi pendidikan di era globalisasi ini. 

Kompetensi sebagai agen pembelajaran meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam memahami 
peserta didik, membuat rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
mengevaluasi pembelajaran, dan mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimlkinya (Yasin, 2011). Kompetensi 
kepribadian ditunjukkan oleh kepribadian seorang guru yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dan 
berakhlak mulia. Kompetensi Sosial diartikan sebagai kemmpuan guru dala 
berkomunikasi dn bergaul dengan masyarakat (Yasin, 2011). Kompetensi profesional 
diartikan sebagai kemampuan penguasaan materi secara luas dan mendalam (Yasin, 
2011).   

Guru dikatakan profesioaal apabila telah memiliki keempat kompetensi 
tersebut. Tentunya keprofesionalan seorang guru tidak serta mrta muncul dengan 
sendirinya. Sebab, kompetensi guru merupakan sesutu yang utuh sehingga proses 
pembentukannya tidakbisa dilakukan secar instan. Pendidikan yang relevan 
diperlukan untuk menyiapkan guru yang profesional. Salahsatunya yaitu peran serta 
Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK).  

Peran LPTK dalam menghasilkan guru profesional tercermin dalam kurikulum 
yang ditetapkan dan proses pembelajaran yang berlangsung yang berlangsung. Salah 
satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa adalah KPL. Mahasiswa calon guru fisika 
diwajibkan untuk mengikuti program KPL untuk menyatukan teori dan keterampilan 
dasar yang didapat di perkuliahan. KPL kependidikan bertujuan untuk 
mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran secara 
nyata dan utuh dalam kerangka lesson study. Kegiatan tersebut akan berlangsung 
dengan baik apabila mahasiswa calon guru mampu merancang rencana 
pembelajaran, salah satunya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

Pada hakikatnya penyusunan RPP bertujuan untuk merancang pengalaman 
belajar siswa agar mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Mulyana (2012) alasan 
pentingnya membuat RPP yaitu dapat menolong guru untuk memikirkan pelajaran 
sebelum pelajaran itu diajarkan, sehingga kesulitan belajar dapat diramalkan dan 
jalan keluarnya dapat dicari. Namun kenyataannya penyusunan RPP yang dilakukan 
calon guru belum memenuhi kriteria. Hal tersebut ditunjukkan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Trisnawati (2011) yang mengarah pada satu hal yaitu mahasiswa KPL 
belum dapat memenuhi beberapa komponen pada silabus dan RPP. Selain itu 
mahasiswa KPL juga mengalami kesulitan dalam merencanakan pembelajaran, hal 
ini ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan Negoro (2009) yang menyatakan 
bahwa 53,3% mahasiswa KPL kesulitan dalam merencanakan pembelajaran, 
sebanyak 66,67% mahasiswa KPL mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran.  
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Evaluasi RPP juga dilakukan Yuliati (2012) menunjukkan bahwa hasil belajar 
mahasiswa pada matakuliah Strategi Pembelajaran Fisika tahun akademik 
2009/2010 menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa calon guru fisika belum 
mampu membuat rencana pembelajaran dalam bentuk skenario pembelajaran 
secara optimal. Tingkat keberhasilan kemampuan merancang pembelajaran 
mahasiswa belum mencapai optimal karena belum mencapai standar indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar 80%. Padahal, pembelajaran yang baik 
didasarkan pada rencana yang baik pula Hamalik (2004: 105). Kenyataan tersebut 
menunjukkan bahwa masih banyak calon guru belum menguasai dengan baik dalam 
hal mengembangkan RPP.  

Survei yang dilakukan oleh American Instite of Physic menyatakan bahwa 
metode pembelajaran yang digunakan oleh hampir semua guru fisika di SMA adalah 
ceramah dan pemecahana masalah secara kuantitatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru masih belum menerapkan active learning seperti yang dianjurkan dalam 
standar proses. McDermott (2000) mengemukakan bahwa, kemampuan 
melaksanakan pembelajaran calon guru cenderung sama dengan pembelajaran yang 
pernah dialaminya. Oleh karenanya, agar guru dapat merancang pembelajaran aktif 
untuk siswanya, pembelajaran yang diberikan calon guru harus dirancang secara 
aktif pula. 

Pembelajaran aktif bagi calon guru dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran (Yuliati, 2012). Pembelajaran 
aktif dalam pembelajaran fisika dasar juga mendapatkan respon yang positif dari 
mahasiswa calon guru untuk meningkatkan kemampuan membangun konsep dan 
menerapkan konsep fiska dasar (Kaniawati & Hinduan, 2009). Kemampuan calon 
guru dalam melaksanakan pembelajaran juga dapat ditingkatkan melalui latihan. Hal 
ini didukung oleh penelitian (Paidi, Sukarna, dan Wilujeng, 2007) yang menunjukkan 
bahwa kemampuan calon guru MIPA dalam mengembangkan kerja ilmiah 
meningkat seiring dengan banyaknya latihan melalui pengajaran mikro. Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan mahasiswa Fiska peserta KPL 
dalam mengembangkan RPP secara prosedural dan mendeskripsikan kualitas RPP 
mahasiswa Fisika peserta KPL. 

 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalan jenis penilitian kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Subyek penelitian ini 
adalah 35  mahasiswa Fiska peserta KPL semester ganjil angkatan 2013yang tersebar 
di SMA 2, SMA 6, SMA 7, MAN 3, MAN , SMA LaboratorumUM, SMA Brawijaya Smart 

School (BSS). Instrumen yang digunakan adalah angket, instrumen penilaian produk 
RPP yang dilakukan oleh tim ahli, dan wawancara.  Data yang diperoleh berupa 
angka yang diambil dari penilaian angket, penilaian produk RPP, dan wawancara. 
Selanjutnya dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan dinarasikan 
sesuai dengn masalah peelitian. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Kemampuan Mahasiswa Fisika Peserta KPL dalam Mengembangkan RPP 
Kemampuan mahasiswa Fisika peserta KPL dalammengembangkan RPP ditinjau 
daridua aspek, yaitu kemampuan prosedural mahasiswa Fisika peserta KPL dalam 
mengembangkan RPP dan kualitas RPP yang dikembangkan mahasiswa Fisika 
peserta KPL. Hasil analisis angket yang telah diberi skordan penilaian kualitas produk 
RPP, dapat disusun distribusi nilai kemampuan mahasiswa Fisika peserta KPL dalam 
mengembangkan RPP seperti pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Distribusi Kemampuan Mahasiswa Fisika Peserta KPL dalam Mengembangkan RPP 

Keterangan : 
 Sangat Baik 
 Baik 
 Cukup 

 
 

 Kurang Baik 
 Sangat Kurang Baik 

Kemampuan Prosedural Mahasiswa Fisika Peserta KPL dalam Mengembangka RPP 
Kemampuan prosedural mahasiswa Fisika dalam mengembangkan RPP diukur 
melalui angket yang disebarkan kepada mahasiswa yang menjadi sampel penelitian. 
Angket penelitian terdiri dari sebelas aspek seperti ditunjukkan pada Tabel 1. 

Kemampuan mahasiswa Fisika peserta KPL dalam mengembangkan RPP 
sebesar 77,3. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
mengembangkan RPP masih belum optimal karena belum mencapai kategori baik. 
Padahal pelatihan dalam mengembangkan RPP telah dilatihkan kepada mahasiswa 
sejak awal melalui matakuliah yang disajikan dalam perkuliahan. Dengan demikian, 
kemampuan  mahasiswa dalam mengembangkan RPP masih perlu ditingkatkan lagi. 
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Tabel 1. Kemampuan Mahasiswa Fisika Pesetta KPL dalam Mengembangkan RPP secara Prosedural  
 

Aspek Nilai 
(%) 

Kategori 

 Mengkaji kurikulum 74,9 Kurang baik 

 Mengembangkan indikator 72,1 Kurang baik 

 Mengembangkan tujuan pembelajaran 70,7 Kurang baik 

 Mengembangkan materi pembelajaran 81,6 Baik 

 Mengembangkan metode pembelajaran 62,9 Sangat kurang baik 

 Mengembangkan media dan sumber belajar  85,7 Baik 

 Mengembangkan kegiatan pembelajaran 87,7 Baik 

 Mengembangkan instrument penilaian 86,6 Baik 

 Mengembangkan alokasi waktu 

 Keterlaksanaan RPP 

 Refleksi 

84,3 
100 
77,1 

Baik 
Sangat baik 
cukup 

Rata-rata 80,1 cukup 

Kualitas RPP Mahasiswa Fisika Peserta KPL 
Kualitas RPP mahasiswa fisika peserta KPL diukur melalui instrumen penilaian 

produk yang dilakukan oleh tim ahli. Hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kualitas RPP Mahasiswa Fisika Peserta KPL  
 

Aspek Nilai 
(%) 

Kategori 

 Kelengkapan identitas dan KD 85,7 baik 

 Kualitas indikator pembelajaran 65,0 Kurang baik 

 Kualitas tujuan pembelajaran 32,2 Sangat Kurang baik 

 Kualitas materi pembelajaran 71,4 Cukup 

 Kualitas metode pembelajaran 71,4 Cukup 

 Kualitas media dan sumber belajar  84,2 Baik 

 Kualitas kegiatan pembelajaran 78,9 Cukup 

 Kualitas  instrument penilaian 91,4 Baik 

Rata-rata 73,6 cukup 

 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

mengembangkan RPP secara prosedural dengan nilai 79,6%. Berkaita dengan 
Prosedur pengembangan RPP Prastowo (2014: 79) mengatakan bahwa prosedur 
mengembangkan RPP dimulai dengan mengakaji kurikulum dan menetapkan 
kompetensi dasar (KD), merumuskan indikator pembelajaran, merumuskan tujuan 
pembelajaran, menyusun materi pembelajaran, menentukan metode pembelajaran, 
menentukan media dan sumber belajar, menyusun skenario kegiatan pembelajaran, 
menyusun instrumen penilaian, dan menetukan alokasi waktu. Kemampuan 
mahasiswa dalam mengembangkan metode pembelajran masih kurang baik. 
Padahal Pelatihan dalam menyusun RPP telah dilatihkan kepada mahasiswa sejak 
awal melalui matakuliah yang disajikan dalam perkuliahan. Salah satu matakuliah 
yang diberikan adalah Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB). Dengan demikian, 
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kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan RPP secara prosedural masih perlu 
ditingkatkan lagi. 

Pada saat pelaksanaan KPL di sekolah, solusi yang biasanya digunakan 
mahasiswa KPL untuk mengatasi kesulitan dalam mengkaji kurikulum, 
mengembangkan indikator pembelajaran, mengembangkan tujuan pembelajaran, 
dan mengembangkan metode pembelajaran yaitu berkonsultasi dengan guru 
pamong atau berdiskusi dengan sesama mahasiswa KPL lainnya. Guru pamong akan 
memberikan saran-saran kepada mahasiswa KPL. 

 
4. Kesimpulan 
Kemampuan mahasiswa Fisika peserta KPL dalam mengembangkan RPP yaitu 77,3 
dengan kualifikasi cukup. Pada aspek mengembangkan RPP secara prosedural, 
sebagian besar mahasiswa KPL fisika mampu mengembangkan RPP secara 
prosedural dengan kualifikasi cukup yaitu 79,6. Namun mahasiswa belum mampu 
metode pembelajaran sesuai dengan prosedur pengembangan. Kualitas produk RPP 
yang dikembangkan mahasiswa kualifikasinya cukup dengan nilai 73,6. Namun 
kualitas tujuan pembelajaranmasih sangat rendah. Dengan demikian, Kemampuan 
mahasiswa Fisika dalam mengembangkan RPP masih perlu ditingkatkan lagi.  
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